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Abstract

This research and development aims to determine the feasibility level of the material in the traditional early childhood crank game media. The media development method used in this development was adapted from the Thiagarajan 4-D development model. Data collection techniques from the results of a questionnaire or questionnaire. The results of the validation carried out by two material experts are as follows: 1) Conformity with Basic Competence (KD) is 4 with 80% eligibility criteria. 2) Learning aspect is 3.6 with 72% eligibility criteria. 3) Material presentation is 4 with 80% eligibility. So it can be concluded that the material on the traditional crank game media "WORTH" to be presented.
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A. Pendahuluan 
AnakKUsiaDDiniMmenurut Augusta (2012)AadalahIindividuYyang unik  dan mempunyai ragamPpertumbuhan danPperkembanganDdalamAaspekFfisik motoric, kognitif, sosial emosional, kreatifitas, bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai usia anak. Anak usia dini menurut Mulyani (2016) merupakan individu yang mempunyai karakteristik yang berbeda sesuai tahapannya, dan memiliki sifat yang unik. Dalam memberikan pelayanan pendidikan terhadap peserta didik, pendidik harus mengetahui karakteristik peserta didik terlebih dahulu, agar mengerti bagaimana cara mendidik anak dengan baik dan benar. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa anak usia dini adalah individu yang memiliki keunikan dan mempunyai karakteristik yang berbeda sesuai dengan tahap usianya. 
Menurut Desy (2014) Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang mana anak dapat berpikir secara logis, dan cara mendapatkannya melalui informasi-informasi yang diketahui. dan ide-idenya yang realistis serta menyangkut kecerdasan seseorang dalam memecahkan suatu masalah. Pemahaman konsep dalam bentuk bangun ruang dan bangun datar merupakan pemaparan geometri menurut Ismayani (dalam Yuni: 2019). MenurutSSusanto (2011) Geometri adalahccabangmmatematikayyangbberhubungan dengan bentuk, ukuran, posisi relative tokoh, dan ruang. Untuk mengenalkan bentuk geometri pada anak usia dini terdiri dari segitiga, persegi, dan lingkaran. Geometriiitussendirimmerupakanbbagianddarissalahssatuaaspekpperkembangan kognitif yang termasuk dalam lingkupbberpikirllogis. Dalamllingkupiini, adabbeberapaaaspekddiantaranya mengenai konsep bentuk, warna, dan ukuran. Jadi Geoetri adalah suatu konsep yang membahas mengenai bangun datar dan bangun ruan. 
Menurut Azhar Arsyad (2002) “Media pembelajaran adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi untuk menyajikan pesan pembelajaran”. MenurutbBriggs media pembelajaran adalahssaranaffisik yangddapat menyajikan pesanaataummenyampaikan isi/materissehingga dapat merangsang peserta didik untuk belajar. Jadi media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dan dapat merangsang peserta didik untuk bermain dan belajar.
Menurut Lindawati (dalam Putu : 2015) Engklek merupakan permainan yang sudah diturun temurunkan dari nenek moyang permainanIini dilaksanakan dengan caraBberjalanAatauMmelompat dengan menggunakan satu kaki. Menurut Wardani (2010) Permainan tradisional engklek juga disebut dengan Somdah. Somdah merupakan permainan yang dimainkan oleh anak dengan menggunakan media gambar persegi empat yang digambarkan di lantai ataupun di tanah.
Dari pemaparan pendapat tersebut dapat disimpulkan, bahwa permainan tradisional adalah permainan yang diturun-temurunkan oleh nenek moyang dan dimainkan  oleh anak-anak dengan cara berjalan atau melompat di tempat yang datar dengan menggunakan satu kaki  Dalam permainan tersebut mengandung unsur kebudayaan.  Permaianan Engklek merupakan permainan yang popular dimainkan oleh anak usia dini. Namun pada kenyataannya, pendidik sebagai fasilitator dalam pembelajaran memiliki kendala untuk memilih media yang tepat untuk anak. Dalam kegiatan mengenalkan geometri pada anak, pendidik masih menggunakan media yang monoton sehingga kurang menarik perhatian anak. Akibatnya, anak menjadi mudah bosan dan tujuan utama dari pembelajaran yang diharapkan tidak dapat tersampaikan dengan baik. Sebagian besar pendidik menggunakan media BKA (Buku Kraesi Anak).
Peneliti merasa kurang puas terhadap materi mengenal geometri yang akan disajikan pada permainan tradisional engklek. Berdasarkan uraian masalah tersebut perlu adanya uji kelayakan ahli materi pada pengembangan media permainan tradisional engklek dikonsep geometri.

B. Metode
Penelitian ini dalam melaksanakan pengembangan dengan menggunakan model Thiagarajan 4-D yang meliputi  (Define, Design, Develop, Dissemnate) atau diadaptasikan dengan istilah Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, Penyebaran. Namun, peneliti melakukan tahap ini sampai Develop (Pengembangan), karena kondisi pandemic COVID-19 saat ini. Pada tahap Define, Peneliti melakukan pengkajian mengenai materi. Tahap Design Peneliti merancang materi yang akan disajikan. Pada Tahap Develop peneliti melakukan Uji kelayakan materi kepada ahli materi, yangTterdiri dari dua orang ahli materiYyangMmerupakanSsalah satu dosen dari UNIVERSITAS PGRI RONGGOLAWE TUBAN. Dalam pengumpulan data kita melakukan uji validasi kepada ahli materi. Instrument yang digunakan peneliti adalah lembar penilaian validasi ahli materi yang dilakukan oleh dua orang validator, yang terdiri dari 3 indikator yang berjumlah 13 butir soal angket.  Lembar penilaian dikembangkan dengan menggunakan skala likert. Sampel ini kita hanya mengambil dari uji validasi dari dua ahli materi.
C. Hasil dan Pembahasan
Untuk mengetahui kelayakan materi, peneliti melakukan uji validasi terhadap dua orang ahli materi. Beliau merupakan salah satu dosen Prodi PG PAUD UNIROW, beliau juga merupakan seorang magister dalam bidangnya. Dibawah ini hasil dari uji validasi terhadap ahli materi:





Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi
	Indikator penilaian


	Materi
	Skor
	RA
	RI
	RT
	Keterangan 

	
	
	1
	2
	
	
	
	

	Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar (KD)
	1. Kesesuaian Materi dengan KD




	4

	4

	4

	

4
	










3,8
	










Valid 




	
	2. Kesesuaian Indikator dengan KD



	4
	4
	4
	
	
	

	Aspek Pembelajaran
	3. Petunjuk belajar



	4
	3
	3,5
	









3,6
	
	

	
	4. Kegiatan belajar dapat memotivasi peserta didik



	3
	4
	3,5
	
	
	

	
	5. Penyampaian materi yang jelas dan runtut



	3
	4
	3,5
	
	
	

	
	6. Kebenaran dan kekinian materi



	3

	3

	3

	
	
	

	
	7. Keterlibatan dan peran pendidik dan peserta didik dalam aktifitas belajar



	3
	5
	4
	
	
	

	
	8. Keterkaitan materi dengan pemahaman yang logis



	4
	3
	3,5
	
	
	

	
	9. Memberikan kesempatan peserta didik untuk berlatih sendiri

	4




	5




	4,5




	
	
	

	
	10. Pemberian evaluasi untuk mengukur peserta didik



	3



	3
	3
	
	
	

	
	11. Pembelajaran memperhatikan perbedaan individu



	4
	4
	4
	
	
	

	Penyajian Materi
	12. Materi bermanfaat



	4
	4
	4
	
4
	
	

	
	13. Kemudahan untuk dipahami



	4
	4
	4
	
	
	



Keterangan:
RA : Rata-rata Aspek
RI : Rata-rata Indikator
RT : Rata-rata Total
Pada indikator kesesuaian dengan kompetensi dasar (KD)ini ada 2 materi. Dalam 2 materi yang ada ini maksutnya adalah antara materi dan kompetensi dasar dengan media yang dibuat peneliti sudah sesuai, dan Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan adalah 3.6 dan 4.6, skor dari validator 1 sebanyak 8 dan validator 2 sebanyak 8, jadi rata-rata indikator sebanyak 4.
Pada indikator aspek pembelajaran, disini ada 9 materi yang meliputi petunjuk belajar, kegiatan belajar dapat memotivasi peserta didik, penyampaian materi yang jelas dan runtut, kebenaran materi, keaktifan peserta didik, keterkaitan materi dengan pemahaman yang logis, memberikan kesempatan peserta didik untuk berlatih sendiri, pemberian evaluasi untuk mengukur peerta didik, pembelajaran memperhatikan perbedaan individu. Dari 9 materi tersebut itu dilakukan harus sesuai dengan media yang ada. Dalam hal ini kegiatan yang dilakukan peserta ddidik agar sesuai dengan materi adalah ketika anak menginjak di media dengan bentuk geometri anak sambil mengucapkan bentuk geometri yang diinjaknya. Sehingga anak akan mengetahui bentuk geometri. Untuk skor yang diperoleh dari validator 1 sebanyak 31 dan validator 2 sebanyak 34, jadi rata-rata indikator ada 3.6.
Untuk indikator penyajian materi ada 2 materi yang disampaikan. Dalam hal tersebut materi yang disampaikan harus ada manfaatnya buatppesertaddidikddan memudahkanppesertaddidik untuk memahaminya.jJadi dengan memakai media yang dibuat oleh peneliti peserta didik bisa lebih mudah untuk mengenal geometri. Untuk skor yang didapat dari masing-masing validator ada 4. Dengan nilai rata-rata indikator 4.
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat hasil dari validasi ahli materi rata-rata indikator Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar (KD) adalah 4 yang berati media cukup valid untuk digunakan. Untuk indikator Aspek Pembelajaran rata-ratanya adalah 3,6 yang berati aspek pembelajaran cukup valid. Untuk indikator Penyajian Materi rata-ratanya adalah 4 yang berarti penyajian materi valid Sedangkan untuk rata-rata keseluruhan adalah 3,8 yang berati materi dan media valid untuk digunakan setelah melalui tahapan validasi, peneliti mendapat saran dari validator sebagai bahan revisi produk. Berikut adalah rincian saran dari para validator:
1. Validator 1: Untuk mengenalkan bentuk geometri. Lebih baik anak melompat dengan menggunakan satu kaki atau dua kaki sambal menyebutkan bentuk geometri yang diinjak
2. Validator 1 : Agar anak-anak tertarik dengan media tersebut. Lebih baik Setelah anak faham, guru membuat game media
Dari data yang diperoleh dari tabel 1 menunjukkan rata-rata total dari indikator Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar (KD) adalah 4 dengan kriteria kelayakan  80%. Untuk indikator Aspek Pembelajaran adalah 3,6 dengan kriteria kelayakan 72%. indikator Penyajian Materi adalah 4 dengan kelayakan 80%. 
Data hasil validasi dariaahlimmateri dapatddilihat diggrafikddibbawahiini:
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Gambar . 1 Data analisis validasi ahli materi
Dari data tersebut didapatkan rata-rata prosentase kelayakan media secara keseluruhan adalah 77,3% dengan kriteria kelayakan “Layak”. HalIini beratiMmedia yangDdikembangkanOolehPpenelitillayak untukddigunakanddalamppembelajaran mengenal geometri.

D. Simpulan  
		Setelah melakukan uji validasi terhadap ahli materi untuk mengetahui kelayakan materi pada media permainan tradisional engklek geometri. Kemudian peneliti memperoleh hasil yaitu materi yang diujikan peneliti adalah LAYAK untuk digunakan atau di sajikan.
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